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wSlems faced by rural communities is the difficulty of fuel oil (BBM) and chemical drugs are more
wsive in agriculture, especially cocoa farmers in the village of Pariaman District of Rambai Rive
So Important given the knowledge of farmers on coconut shell briquette-making process as wel
& how to use the shell briquette briquette stove in everyday life), including providing farmers
Emowledge of the process of making liquid smoke and its application in cocoa,

Ve approach used is; 1) .Partisipasi Jarming communities in planning, implementing, monitoring, ana
Whe wse of shell briquette stove complete with coconut shell briquettes and organic pesticides (liquia

h insektisida sintetn smoke), 2) Independence of farmer groups in sustainability activities. 3) .Kemitraan, between Jarmers

:‘o“:iikh.;] ot 1 and universities, and related institutions. Empowerment objectives are: (1) In order Jor individuals to
uine Bave empowerment, which is the ability of individuals to establish themselves to be healthy physically,

elangsungan hidy mentally, educated, strong, have intrinsic values that become a source of empowerment. (2) In
Dbat .Vol 20: No> wwder for an individual to survive (survive) in dynamic understanding, develop themselves and improve
whe dignity manusia.3) . Meningkatkan human abilities and independence. To achieve empowerment can

han). Edisi ke v B pursued by: (1) Creating a climate or atmosphere that allows potential develops. (2). Strengthen the
'  povential that has been held as society has cocoa, chili. (3). Protect and prevemt the weak became

on. 819 p, weaker, (4). Through practical exercises directly through the learning process. Technology that has
imba (azadirachts Been given to the public: (1) .Memperkenalkan coconut shell briquettes way to the public, (2) the
- Jurnal penclitian use .Memperkenalkan briquette coconut shell in shell briquette stoves are practical, economical and

environmentally friendly, (3) .Pembuatan Liquid smoke Jrom burning coconut shell into charcoal shell,
(4) Introducing the mode of application of liquid smoke on brown plants. Activities that have been
implemented include the dissemination to rthe public verbally abowut how coconut shell briquettes,
introduce how to use coconut shell briquette and briquette stoves including ways of making cocornut
shell liquid smoke and applications in cocoa. For dissemination to the public by KKN-PPM students
accompanied by Field Supervisors and Pariaman has tnvolved the government in this case the city
agriculture office pariaman and followed by praktek. Hasil shown with the implementation of the above
activities, the public really hope there is a continuation of the government Pariaman. The results of the

application of liquid smoke on brown plants showed Sairly good results

anan. Jakarta. hal

L 701p,
ndung. 118 hal,
maranthus spp).

naman gambir

k daun kentang Keywords: coconut shell briguettes, brigquette stoves, liquid smoke, sungai Rambai village.
g g::lnar hasil
n L B
e BAB. I. PENDAHULUAN
pis, Prosiding 1.1.Potensi Unggulan
fernak. Ciaw;. Sejalan dengan berkembangnya jumlah penduduk yang semakin meningkat serta di dorong
| pula dengan makin berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangat berpengaruh pada
- Pradnya pola kehidupan masyarakat untuk meningkatkan derajat/tingkat sosial ekonomi dan keluarganya. Sub

, sektor pertanian/perkebunan merupakan sub sektor yang masih mampu bertahan dalam pembangunan
and thevetine ckonomi pedesaan yang tersedia bagi masyarakat untuk digali dan dikembangkan melalui usaha
agribisnis sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi kebutuhan masyarakat.

Paradigma pembangunan saat ini adalah pembangunan masyarakat melalui kegiatan usaha
pokok, hal ini berarti bahwa pembangunan komoditis adalah sebagai sasaran antara, sedangkan sasaran
akhir yang ingin dicapai yakni terwujudnya kesejahteraan masyarakat dan wilayah sekitarnya. Untuk
mewujudkan sasaran tersebut ditetapkan 3 (tga) misi pembangunan yang ingin dicapai yakni :
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memberdayakan masyarakat, menciptakan sistem usaha yang berdaya saing tinggi, dan menger
kebudayaan industrial.

Pengembangan dan penerapan iptek dapat dilakukan dengan inovasi teknologi teps
schingga hasilnya nanti mempunyai sasaran pasar yang jelas, serta memberikan nilai
pemakainya, dengan demikian apresiasi konsumen terhadap produk UMKM khususn:
pengolahan pangan akan menjadi lebih baik. Kriteria pengembangan teknologi yang ditawarks
disesuaikan dengan kebutuhan, budaya, dan iklim usaha, sebab tidak jarang terjadi pemilihan
yang tidak sesuai dan akan menyebabkan terjadinya biaya tinggi (high cost).

Salah satu penecrapan iptek yang akan ditawarkan kepada masyarakat adalah pengess
penggunaan briket berbahan baku tempurung kelapa dan kompor briket tempurung serta asap ¢
ramah lingkungan. Bahan-bahan tersebut banyak tersedia di Kota Pariaman Pariaman yang se
belum dikelola dengan baik sehingga belum memberikan nilai ekonomi yang mem
masyarakat.Potensi pengolahan tempurung kelapa menjadi briket di Pariaman cukup signif
dengan luas areal kebun kelapa + 2863 Ha, jumlah pohon perhektar + 125 batang, jum
perpohon per tahun + 100 buah sehingga jumlah pohon kelapa yang ada yaitu: 2863 x 125 &
357.875 pohon. Dari jumlah tersebut dapat diperoleh jumlah panen/tahun (357.875 x
357.787.500 biji). Selama ini, nilai tambah yang diberikan kepada petani masih kecil, pac
kelapa terdiri dari: sabut (35%) yang dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu serat 54% dan ser
tempurung (12%), daging buah (28%) dan air buah (25%). Kenapa demikian, karena petas:
hanya memanfaatkan buah sementara limbahnya tidak mendapat perhatian. Selain hal tersebus &
hasil samping dari buah kelapa (72%) mempunyai nilai jual yang cukup bagus kalau
pengolahan yang maksimal, salah satunya adalah pengolahan tempurung kelapa menjadi
pembuatan asap cair.

Setelah pasca gempa di Sumatera Barat, keberadaan bantuan kepada masyarakat
mendidik terutama yang dapat memberdayakan masyarakat sangat diperlukan. Salah satu
penting disosialisasikan adalah penggunaan briket tempurung kelapa sekaligus penggunass
briket tempurung kepada masyarakat termasuk usaha meningkatkan kualitas arang batok kelspe
bahan baku briket serta sosialisasi pemanfaatan asap cair untuk anti hama dan penyakit pads
dan sebagai pengawet pada makanan. Kegiatan yang dimaksud terutama ditujukan kepada '
penghasil arang batok yang selama ini asapnya terbuang percuma. Dampak dari kegistas &
diharapkan arang batoknya dibuat briket dalam skala kelompok dan dengan adanya kompor
kelompok tani bisa menggunakan untuk kegiatan memasak scbagai pengganti BBM dan
selama ini kadang-kadang persedian dimasyarakat mahal, langka dan sulit diperoleh. Selany ™
cair yang dibuat bersamaan dengan pembuatan arang batok bisa dipakai oleh kelompok setus
hama dan penyakit tanaman dan pengawet makanan serta sisanya bisa dijual kepada kelomg
UMKM yang bergerak pada industri makanan dan perikanan sebagai pengganti formalin.

Proses pengembangan briket tempurung kelapa lengkap dengan penggunaan ke
tempurung Kelapa sangat layak dikembangkan karena ditinjau dari aspek teknis, ckonomi.
lingkungan sangat menguntungkan. Dari aspek teknis memerlukan teknologi cukup sedert
tersedia bahan baku di Pariaman. Aspek ekonomi, jelas akan bisa memberikan nilai & »
kelapa yang dimiliki oleh masyarakat petani, dan usaha ini bersifat berkelanjutan karena buis
tersedia secara terus menerus. Untuk aspek sosial, dengan adanya pengembangan ini .
mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat untuk bisa beralih dari bahan bakar minyak des
keberadaan sekarang ini semakin mahal dan sulit diperoleh dimasyarakat beralih menggumnsi
tempurung kelapa. Terakhir kalau dari aspek lingkungan, jelas tidak menimbulkss
pencemaran,aman bagi kesehatan menjamin kebersihan lingkungan dan bersifat dapat dipertaias

Diharapkan dengan dengan adanya kegiatan ini akan terbuka kesempatan keris
memberi nilai tambah bagi petani terutama masyarakat yang ada dipedesaan. Namun perma: -
dialami masyarakat sekarang ini adalah pendapatan semakin berkurang karena besarnya
yang mesti dikeluarkan. Kondisi sckarang ini seperti harga Bahan Bakar Minyak (BBM) se
dan kadang-kadang keberadaannya dimasyarakat semakin sulit. Hal ini akan lebih mempes t
kehidupan masyarakat. Untuk itu sudah selayaknya pihak pemerintah bekerjasama dengse #
Tinggi untuk bersama-sama berusaha mencarikan solusi terhadap permasalahan diatas agar
masyarakat bisa meningkat.

Usaha pembuatan briket dan kompor briket serta asap cair adalah solusi vane
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2 tinggi, dan mengemp

lovasi teknologi tepat

§ Wstisssan masyarakat nelayan yang biasa menggunakan formalin untuk diganti der
- “air termasuk mengurangi penggunaan bahan-bahan kimia dalam penyemprotan tana
ssap cair. Dalam upaya memberikan pendidikan kepada masyarakat seperti pn
kh . Seiket, penggunaan kompor serta asap cair sangat penting diberikan. Maka peranan p
slogi yang dh:-‘msuya . M Smegs dengan melibatka mahasiswa lewat kegiatan KKN-PPM sangat pentig dilakul
| terjadi pem"ﬂ:::'k‘" @ skan melatih cara berpikir kepada mahasiswa untuk peduli kepada masyarakat disamy
tekn = mencarikan solusi berupa bahan bakar alternatif yaitu dengan penggunaan bahan br
e=iapa berikut kompomya. Keuntungan penggunaan briket tempurung kelapa adalah:
Y tersedia yang selama ini masih berupa limbah dan belum dimanfaatkan oleh masyan
= epeimal, (2) ramah lingkungan/tidak menimbulkan pencemaran lingkungan, (3) d:
wistainable, (4) membantu mengatasi masalah krisis energi (khususnya bahan bakar),
mempunyai resiko meledak serta (6) aman bagi kesehatan (karena tidak menimbulkan asap).
Femakaian briket tempurung kelapa sangat mudah, hampir sama dengan briket batu bara y
ws menggunakan kompor briket dimana pada kompor tersebut terdapat tempat briket. Kom
wadah didisain sedemikian rupa sehingga penggunan briket dapat lebih efisien dan praktis. Hal
@ demgan pencapaian Paten Sederhana oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kkep:
mkat Universitas Ekasakti untuk invensi dengan judul kompor briket tahan panas den;
‘ cm: 1D S001244 (sertifikat paten terlampir). Kompor briket bisa dibuat untuk rumah tan
» wes bisa dibuat untuk pedagang dengan desain yang berbeda sesuai kebutuhan. Demikian s
- asap cair bisa dibuat dengan mudah dilapangan. Aplikasi penggunaan asap cair sudah dite
fr.1 Ketut Budaraga,MSi sejak tahun 2009 sampai tahun 2011 untuk aplikasi pada produk ikan 1
s bentuk hibah penelitian Strategis Nasional (Stranas) dibawah Lembaga Penelitian dan Pengabd
miversitas Ekasakti dengan kontrak yang (1) Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Ting
- emen Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Kompet
ian, Sesuai Perioritas Nasional Nomor : 589/SP2H/PP/DP2M/VII/2009 Tanggal 30 J
; (2) Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidil
nal, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Kompetitif Penelitian, Ses
Nasional Nomor : 221/SP2H/PP/DP2M/III/2010 Tanggal 1 Maret 2010; (3) Dibia
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,Kementerian Pendidikan Nasional, sesuai deng
t Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Penelitian Strategis Nasional Nomor : 474 /SP2H /
bmas /IV/2011 Tanggal 14 April 2011. Selanjutnya dilanjutkan dengan penelitian Hil
srsaing berupa aplikasi asap cair pada ikan lele dalam bentuk fillet lele asap mulai tahun 2012 sam
ssun 2013 dibawah Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Ekas:
Sengan kontrak yang (1) Dibiayai oleh DIPA Kopertis Wilayah X No. 0666/023-04.2.01/03/20
Tanggal 9 Desember 2011, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Peneliti
Hibah Bersaing Nomor : 010/KU/2012 tanggal Februari 2012; (2) Dibiayai oleh DIPA Koper
Wilayah X Nomor DIPA.023.04.2532476/2013 Tanggal S Desember 2012, sesuai dengan Su
Ferjanjian Pelaksanaan Penelitian Hibah Bersaing Nomor : 43/Kontrak/2013 tanggal
Februari 2013.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam rangka mensosialisasikan penemuan yang dipero
oleh Perguruan Tinggi kepada masyarakat maka diperlukan suatu kegiatan untuk membantu masyara
meningkatan pendapatannya, salah satunya melalui kegiatan KKN-PPM.

1.2. Perumusan Masalah
Adapun permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat pedesaan di Kecamatan Pariaman Utara K
Pariaman adalah sebagai berikut:

akat adalah pengemk
purung serta asap cqip |
an yang selamg

omi yang memadaj
an cukup signifikan,
:.25 batang, Jjumlah p
utu: 2863 x 125 batans
' (357.875 x 100 bij;
rasih kecil, padahal p
n. karena petani terb:
'hi,n ha' tembut, DOLes
us kalau dilak
lapa menjadi briker

tasyarakat yang sifag,
ialah saty kegiftan
IS penggunaan komp
12 batok kelapa sebao
Penyakit pada tanam.
Lan kepada masy 9
dari kegiatan terseb
= kompor briket.m 5
BBM gas Yyang
““ Se‘wumya ASAr
elompok sebagai ant
da kelompok tani dan
nalin,
naan kompor briker
‘ks:::gi, sosial dan
P sederhana, banyak
nilai tambah proguk
karena bahan baku
Penggunakan briket
imbulkan dampak

diperbf:ham,'_ 1) Kurangnya pengetahuan petani terhadap proses pembuatan briket tempurung kelapa sekalig
n kerja dan bisa , cara menggunakan briket tempurung dengan kompor briket dalam kehidupan sehari-hari
ermasalahan Yang 2) Kurangnya pengetahuan petani terhadap proses pembuatan asap cair dan aplikasinya pa
imya biaya hidup tanaman dan sebagai pengawet pada produk makanan
v) s"“*"fin mahal 3) Semakin mahalnya harga Bahan Bakar Minyak (BBM) minyak tanah dan gas termas
fmpersulit kondisj pestisida kimia di pasaran
engan Perguruan 1.3. Usulan Penyelesaian masalah
' #gar pendapatan Dari identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di kecamatan Pariaman Ut:
yang menjadi masalah pokoknya adalah bagaimana meningkatkan pendapatan masyarakat (Usaha Ke
fang tepat untuk Masyarakat) dengan membuat usaha briket tempurung kelapa sekaligus bisa digunakan dal:
! pada saat inj, kehidupan sehari-hari agar pengeluaran yang selama ini digunakan untuk beli minyak tanah dan gas b
can solusi dalam beralih menggunakan briket tempurung kelapa sehingga pendapatan masyarakat secara tidak langsu
8as serta bisa meningkat (mengurangi pengeluaran). Produk lain yang sangat bermanfaat buat masyarakat adal
36 ISSN 1693-2617 LPPM UMSB 3
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Kompor briket tempurung dan pestisida alami (asap cair) yang diperoleh d
kelapa yang ada dilokasi kegiatan akan digunakan untuk meningkatkan penc
termasuk produksi tanaman coklat yang beberapa tahun terakhir mengalami penurur

kesulitan mencarikan solusi. Agar masyarakat lebih tertarik terhadap penyelesaik
perlu diberikan sosialisasi dan contoh dan diminta untuk mencoba menggunakan
kelapa sekaligus dengan kompor briketnya, sehingga masyarakat bisa mengetahui
mesti dikeluarkan termasuk aplikasi asap cair pada tanaman coklat dan tanaman yi
masyarakat sudah melihat contoh (demplot) dan yakin maka kegiatan
memasyarakatkan penggunaan briket tempurung kelapa dan kompor briket serta as:
kelapa sangat mudah dilakukan.
1.4. Metode Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah;
Partisipasi masyarakat kelompok petani dan UMKM dalam perer
pelaksanaan, pengawasan, dan penggunaan briket tempurung lengkap
briket tempurung kelapa dan pestisida organik (asap cair).
2. Kemandirian kelompok tani dalam keberlanjutan kegiatan
3. Kemitraan, antara petani dengan Perguruan Tinggi, dan instansi terkait
LS. Cara Pem berdayaan masyarakat
Pemberdayaan tidak hanya masalah pembangkitan kesadaran, tetapi juga
keadaan kehidupan material orang-orang yang tertindas dan lemah dalam masyarakat. |
berhubungan dengan pemberdayaan (menurut Mas'ud 1993) upaya untuk memperkuat

Ttujuan pemberdayaan adalah :
Agar individu memiliki keberdayaan, yait kemampuan individu untuk memb
sehat fisik, mental, terdidik, kuat, memiliki nilai-nilai yang instrinsik yang r
keberdayaan,
2.  Agar individu dapat bertahan (survive) dalam pengertian yang dinamis, menge
dan meningkatkan harkat dan martabat manusia.
3. Meningkatkan kemampuan dan kemandirian manusia.
Untuk mencapai keberdayaan dapat diupayakan dengan :
1. Menciptakan iklim atau Suasana yang memungkinkan potensinya berkembang,
2. Memperkuat potensi yang telah dimiliki seperti masyarakat memiliki ta

1.6. Teknologi Yang akan diusulkan

Teknologi yang akan diusulkan yaitu
l.  Memperkenalkan cara pembuatan briket tempurung kelapa kepada masvarakat
2 MemDerkenalkan SRS IE L B A Tl i gny 8 T s fa
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wa yang akan menjadi mitra pada kegiatan KKN-PPM ini adalah Kelompok Tani
¥ ecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman. Permasalahan yang akan diangkat dan
pelaksanaan KKN-PPM adalah disesuaikan dengan permasalahan yang ada
tani rambai sakato yang berupa masalah kesulitan memperoleh minyak tanah

atan
hasil ¢ mimmmmmgmhmmmgmmbmnmwmmmmg
| masih = 1 briket tempurung kelapa dengan kompor briket untuk keperluan memasak

g (hegiatan home industri), masalah yang lain yaitu masih rendahnya pengetahuan petani

rr ‘hamadmpenyakitmaman(ooklatdancabai),serndalamhalpmpanem

@ &berikan yaitu masyarakat diperkenalkan tentangcarapembumnasapeairwmasuk

: sanaman (coklat dan cabai). Diharapkan dengan adanya pemakaian asap cair akan

: produksi pertanian seperti coklat dan cabai. Bila dilihat potensi wilayah di Desa

o Kecamatan Pariaman Utara cukup potensial dikembangkan pembuatan briket tempurung

sahan baku cukup banyak yang selama ini kadang-kadang ditumpuk dan dijual murah

etisgsng schingga kurang memberikan nilai tambah. Adapun tujuan dari program lembaga
e Bl i kelompok tani rambai sakato adalah sbb:

gemimekatkan pendapatan masyarakat dan produksi serta kualitas hasil pertanian untuk bahan

I.‘I.'. -
cair
. > dalam negeri dan ekspor

fnsan w - emerkarn nilai tambah pada buah kelapa dari setiap produk yang akan dijual kepada

stean kemampuan dan peran masyarakat pedesaan serta petani dalam kelompok tani
stan sumberdaya masyarakat pedesaan dan petani melalui pelatihan dan penyuluhan
satkan partisipasi masyarakat petani dan keluarganya dalam berusaha tani

Memmgkatkan kemampuan petani dalam menganalisa dan mengatasi berbagai persoalan yang
K dalam usaha tani

wa sssaran dari lembaga mitra adalah : untuk meningkatkan peranan dan peran serta
petani bersama keluarganya dalam pembangunan dipedesaan khususnya dalam membantu
alternatif pengganti bahan bakar minyak dengan briket tempurung kelapa sekaligus
e mencarikan solusi untuk menggunakan produk asap cair yang ramah lingkungan pada
jan (tanaman coklat dan cabai), sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan taraf
=rta keluarganya.

npunyai pe & selompok sasaran
ini, secara umum kondisi perekonomian masyarakat pedesaan khususnya Kelompok

sakato didesa Sungai Rambai Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman, setelah pasca
terpuruk. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kondisi perekonomian karena adanya
s mata pencaharian, Maka kedepan sangat diperlukan adanya usaha untuk membuka lapangan
sess bidang pembuatan briket dan kompor briket dan asap cair. Adanya kegiatan ini akan
edan potensi yang dimiliki masyarakat.
‘ an adanya ketersediaan kompor briket tempurung kelapa lengkap kompor briketnya akan
» masyarakat pedesaan seperti kelompok tani rambai sakato akan sangat terbantu dengan
briket tempurung kelapa dan kompor briket tahan panas untuk memasak
ik asap cair sebagai pengawet pangan olahan pisang. Adanya kerjasama yang baik
Enaman: N memingkatkan pendapatan masyarakat secara umum.
sn untuk pengembangan usaha, masing-masing kelompok usaha diatas kelompok tani
= . masih lemah di bidang manajemen terutama di bidang pembukuan termasuk manajemen
wws Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
Lwrangnya pengetahuan masyarakat terhadap pengganti alternatif pengganti BBM dengan
Beiket tempurung kelapa dan ketergantungan pada minyak tanah dan gas masih tinggi.
angnya pengetahuan petani dalam hal pemberantasan hama dan penyakit pada tanaman
coklat.cabai yang selama ini mengunakan bahan pestisida kimia dan harganya mahal
‘smtuk bisa beralih menggunakan asap cair tempurung kelapa
. Karena kurangnya pengetahuan pemeliharaan diatas, maka
wmpa dikelola dengan baik
 Limbah kelapa seperti tempurung belum diolah dan banyak terdapat di daerah ini
' yang akan ditangani selama kegiatan KKN-PPM
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat petani membuat briket tempurung
kelapa serta penggunaan briket tempurung dengan kompor briket melalui pelatihan, praktek

. &sn pendampingan

e

tanaman sering dibiarkan saja,

smpurung

Y
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Melestarikan lingkungan

Meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan petani dari cemaran bahan-bahan ki
berbahaya

Mengembalikan kesuburan tanah dan menghilangkan ketergantungan petani
pestisida kimia.

1.10 .Sasaran

I.  Terwujudnya masyarakat kelompok tani yang memanfaatkan [PTE]
menerapkan manajemen usaha dalam pengolahan limbah serta memiliki kebe:
dan secara simultan dicontoh oleh kelompok lain yang sejenis

2. Tersedianya briket tempurung kelapa, kompor briket tempurung dan pestisida
yang diproduksi sendiri oleh kelompok tani

3. Tersedianya model pemberdayaan masyarakat petani

BAB. IL. Target dan Luaran

2.1 Target;
)

Masyarakat petani bisa menghemat pengeluaran untuk pembelian bahan bakar

untuk beralih ke penggunaan briket tempurung kelapa sehingga tercapai efisiens
produksi dan peningkatan produk briket,

Kelompok dapat memproduksi briket tempurung kelapa dan asap cair yang b
sebagai pestisida organik serta memakai sendiri di lahannya,sehingga terjadi pening
produksi tanaman pada kelompok tani rambai sakato

Meningkatnya kepedulian dan empati mahasiswa terhadap persoalan masyarakat pe
pedesaan.

Mendapatkan mitra untuk kelompok tani tagamang bajawek berikutnya supaya

kesinambungan program

Tersusunnya rencana kerja KKN-PPM untuk menyelesaikan permasalahan yang di
kelompok tani rambai sakato

1.2. Luaran
Indikator capaian produk Program KKN -PPM oleh tim KKN-PPM adalah

1
2.
3

4.
5.

6.

Peningkatan pendapatan masyarakat dan produksi pertanian.

Efisiensi biaya.

Perbaikan sistem pertanian dari yang tergantung kepada pestisisda kimia menjadi
pertanian organik,

Peningkatan partisipasi masyarakat

Peningkatan swadana dan swadaya masyarakat.

Peningkatan partisipasi pemda dalam pembangunan pertanian.

BAB. Ill. METODE PELAKSANAAN
3.1. Persiapan dan Pembekalan
Langkah- langkah yang akan dilakukan -
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Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah :

1. Metode ceramah : untuk menjelaskan tentang materi yang akan diberikan yaitu Briket

f tempurung kelapa, kompor briket dan asap cair sebagai pestisida organik, dan cara
aplikasi pada tanaman coklat dan cabai dan pasca panen.

2. Metode Demonstrasi : mendemonstrasikan pembuatan briket tempurung kelapa dan demo
memasak menggunakan kompor briket tempurung kelapa dan demo pembuatan asap cair
sebagai pestisida organik, dan cara aplikasi asap cair pada pemberantasan hama dan
penyakit tanaman coklat dan cabai serta pasca panen.

3. Metode Komando : untuk memberi aba-aba dalam pelaksanaan pelatihan

4. Metode Resiprokal : metode dengan ciri ada pelaku dan pengamatnya, sehingga peserta bisa
saling melakukan dan saling menilai terhadap temannya

2 Pendampingan petani di lapangan.

Mahasiswa mendampingi petani langsung dilapangan, mahasiswa didampingi Dosen

simbing Lapangan (DPL) untuk ikut membantu masyarakat petani dalam hal pembuatan briket

ng, cara aplikasi briket tempurung kelapa dengan menggunakan kompor briket serta cara
sjatan asap cair dan aplikasi pada pemeliharaan tanaman coklat yang sudah ada seperti
seransan hama dan penyakit, pasca panen dan sebagai pengawet makanan. Pendampingan akan
ukan selama 1 bulan. Mahasiwa akan mencacat kondisi sebelum dilakukan pendampingan

smasuk produksinya, selanjutnya mahasiswa juga akan mendokumentasikan perubahan selama
eadampingan dilakukan,

2 & Monitoring dan evaluasi
jatan ini akan dimonitoring dan dievaluasi oleh tim monev yang dibentuk oleh LPPM Universitas

Ekasakti, termasuk oleh pihak pengusul, fakultas, juga akan dilakukan oleh pihak pemberi dana.

2% Rencana Keberlanjutan Program

Perencanaan jangka panjang yang akan dilakukan adalah menindaklanjuti dengan membuat

sota kesepahaman antara Pemko dengan Perguruan Tinggi Universitas Ekasakti untuk menjadikan Desa
: ‘Sungai Rambai Kecamatan Pariaman Utara bisa jadikan desa binaan Fakultas Pertanian Universitas

I"g:"k ‘Enasakti sehingga staf pengajar bisa melakukan pengabdian secara rutin kepada masyarakat.

ya .

S

BAB.IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
fperan ' Tim pelaksana dari kegiatan ini adalah dosen Fakultas Pertanian Universitas Ekasakti Padang
katkan tergabung dalam Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Ekasakti

Padang. LPPM Uniersitas Ekasakti Padang telah banyak mengelola kegiatan penelitian maupun
pengabdian. Skim yang pernah dikelola oleh LPPM untuk penelitian mulai dari BBI, Dosen Muda,
‘Kajian Wanita, Hibah Fundamental, Hibah Bersaing, dan Hibah STRANAS. Kegiatan pengabdian yang
dikelola oleh LLPM meliputi Pencrapan IPTEKS, IbM, Percepatan difusi dan pemanfaatan Iptek dari
. ‘Kementerian Ristek RI pada tahun 2007 dan tahun 2008. Pada tahun 2012 LPPM UNES mengelola 1
1adapi <kim IbM yang merupakan satu-satunya proposal yang didanai DP2M Dikti untuk Kopertis Wilayah X,
Tahun 2013 meningkat menjadi 4 proposal IbM yang didanai DP2M Dikti. Selanjutnya pada tahun 2013
selah keluar sertifikat paten sederhana kompor briket tahan panas dengan no paten : ID S001244. Selain
#u ada juga kegiatan pengabdian yang didanai oleh Menristek (IDAMANTEK) termasuk pendirian
sentra Inotek Pengolahan Kelapa Terpadu.
Sentra inotek didirikan pada tahun 2005 melalui Surat Keputusan Rektor no.
001 A/KPTS/UNES/2005 tanggal 12 Januari 2005. Tujuan mendirikan sentra inovasi teknologi
~ pengolahan kelapa terpadu Fakultas Pertanian di Universitas Ekasakti adalah untuk meningkatkan
kemampuan unit Pengelola Sentra Inotek sebagai perantara antara perguruan tinggi. dengan dunia
usaha /industri /pengguna, dalam mempromosikan dan memasarkan hasil-hasil Inovasi dan teknologi
yang bernilai komersial di bidang pengolahan kelapa secara berkelanjutan. Peran Sentra Inotek dalam
~ kegiatan ini adalah :
a. Terujinya hasil-hasil Inovasi dan teknologi yang laik pasar.
b. Terjalinnya kemitraan/kerja sama dengan pengguna hasil-hasil litbang
<. Terserapnya hasil-hasil Inovasi dan teknologi oleh pengguna/industri untuk
diproduksi secara massal.
Lingkup Kegiatan yang akan dilakukan adalah pemasaran inovasi dan teknologi di bidang
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Pariaman merupakan penghasil kelapa yang cukup besar dan merupakan produk ungg
Selama ini penanganan baru dilakukan seadanya, schingga nilai tambah yang diberikan
besar. Adanya sosialisasi penggunaan penggunaan inovasi dan teknologi tepat guna
membantu dalam meningkatkan nilai tambah dari kelapa itu sendiri. Sasaran atau targ
yang dituju adalah para pengrajin-pengrajin atau pengusaha-pengusaha yang terlibat
produk kelapa. Promosi pemasaran ini tidak terbatas untuk industri-industri kecil yang :
pariaman, juga bisa mencakup untuk daerah agam, pesisir selatan, sawahlunto sijunjt
penentuan ini karena daerah ini merupakan daerah-daerah penghasil produk kelapa, dar
para pengusaha kecil yang menggunakan teknologi pengolahan kelapa masih secar
akibatnya nilai tambah yang diberikan tidak begitu besar. Para instansi terkait seper

Kegiatan lain yang sudah dilaksanakan berupa kegiatan Iptekda LIPI sejak tahun
tahun 2012 yang didanai oleh LIPI dan P2E LIPI . Kegiatan pengabdian lainnya ker.
pendidikan dalam bentuk kegiatan Life Skiil. Selanjutnya kerjasama dengan Pemko Pari
kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Pesisir Selatan untuk kegiatan pemberdayaan n

BAB.V. HASIL YANG DICAPAI

5.1. Hasil Kegiatan
Kegiatan yang dilaksanakan mulai persiapan seperti melakukan koordinasi

pembuatan administrasi antar fakultas (pertanian, teknik, ekonomi, fisipoLhukum) de
koordinasi dengan Lembaga Penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat Universitas El
pengurusan ijin ke Pemerintah Kota Pariaman via Kesbangpolinmas Kota Pariaman d
Bulan Mei 2014 sekaligus melakukan koordinasi dengan pihak Kecamatan Pariaman
Desa Sungai Rambai dan pihak Kelompok Tani Sungai Rambai tentang kegiata
dilaksanakan. Surat ijin yang dikeluarkan oleh Kesbangpolinmas Kota Pariaman pada Bt
seperti terlampir pada Lampiran 1.

Kegiatan berikutnya pemantapan kembali berupa pemberian arahan oleh doser
lapangan kepada mahasiswa KKN-PPM universitas ekasakti perihal persiapan kegiat
seperti pendataan kelompok dan potensi Desa Sungai Rambai dan memperkenalkan cz
briket dan aplikasi kompor briket masyarakat home industri pembuat kripik pisang d
pelatihan dengan metode ceramah di tempat kelompok tani sungai Rambai Kecamatan P
Kota Pariaman berupa penyampaian teori tentang briket tempurung kelapa dan kompor b
cara penggunaannya disampaikan oleh mahasiswa KKN-PPM Universitas Ekasakti dibay
Dosen Pembimbing Lapangan Ir. Rizal Abu,M.Eng dan Ir. I Ketut Budaraga,MSi. Teru:
teori tentang proses pembuatan asap cair dari tempurung kelapa serta cara aplikasi pada 1
disampaikan oleh Ir. 1 Ketut Budaraga,MSi. Kegiatan ini sudah dilaksanakan pada mings
agustus 2014. Tertundanya kegiatan pelatihan karena kesibukan kelompok tani dan be
bulan Puasa. Adapun dokumen publikasi koran Haluan kegiatan pelatihan terlampir pac
Untuk dokumen foto-foto kegiatan terlampir pada lampiran 3.

Kegiatan praktek pembuatan asap cair tempurung kelapa sekaligus aplikasi di
tanaman cabe belum dilaksanakan, direncanakan pada minggu kedua bulan Agustus 201«
ini sedang terus dilakukan pendampingan dilapangan kelompok tani agar target keluara
KKN-PPM bisa tercapai.

5.2. Pembahasan.

Dari hasil pelaksanaan kegiatan KKN-PPM sampai saat ini respon masyaraka
Terlebih saat ini kebanyakan masyarakat petani masih sulit memperoleh bahan bakar
mahal. Adanya solusi penggunaan briket tempurung kelapa dan kompor briket san
masyarakat petani terutama bagi masyarakat yang melakukan usaha home indus
penggunaan asap cair tempurung kelapa sebagai pestisida alami sangat efektif membant
selama ini petani coklat banyak gagal panen karena serangan hama dan penyakit PBK.
petani belum menemukan obat yang tepat dalam mengobatan. Akibat kegagalan
melakukan budidaya coklat, maka kegiatan KKN-PPM mencoba memberikan solusi deng
asap cair. Untuk menghindari petani selalu ketergantungan terhadap obat khususnys ob:
maka obat secara alami yang bernama asap cair kepada para petani diperkenalka
sembuatannnya. Kata petani coklat, selama ini memang sudah tahu tentang kasiat dar

Ay, LT TR A sw e L S aluR e 8
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: obat-obaﬂnahmisepe:ﬁasapcairdanbrﬂcettempunmgkehpakamnsangmbaik
green) disamping bisa membantu mengurangi pencemaran asap akibat pembakaran
pembumnmgbatokkelapaymgselmnainitabumgpmummbmgm

$iasil keluaran asap cair ditampung dalam botol dan ketika botol penuh dilakukan penutupan

menmghindari asap cair menguap ke udara. Hasil asap cair ini selanjutnya bisa digunakan untuk
+ tanaman coklat atau tanaman lain dengan dosis 10 — 50 cc/1 liter air. Cara penyemprotan

wanaman coklat lebih bagus terutama dari daun memperlihatkan kenampakan mengkilat dan
subur. Untuk produksi buah belum terpantau. Permasalahan sekarang ini dialami oleh petani
pada umumnya petani maunya yang praktis dan langsung memperoleh hasil yang bagus seperti
obat, maunya hama langsung mati. Sementara obat alami seperti asap cair ini bersifat

R==

~alleemi | Jebih banyak sifatnya untuk mencegah bukan mengobati. Karena prinsip kerja obat asap cair
gmds 2naman adalah mencegah kumbang atau media pembawa hama dan penyakit ke tanaman bisa
Sisalengi karena bau yang dikelurkan oleh asap cair. Untuk hasilnya memang membutuhkan kerja yang

askun oleh petani

dan membutuhkan waktu yang lama. Maka untuk mensosialisasikan asap cair kepada
memang diperlukan proses terutama mengubah main set berpikir petani. Permasalahan lain yang
yaitu masih lemahnya sumberdaya yang dimiliki seperti kurangnya pengetahuan tentang

yang baik termasuk ilmu pemasaran. Maka lewat kegiatan Ibm Sudah diberikan contoh
kelompok yang baik termasuk ilmu pemasaran. Untuk lebih berhasilnya kegiatan ini,

memang sangat diperlukan adanya kegiatan pendampingan dan program dilakukan secara terus menerus
‘sear bisa menampakkan hasil yang jelas.

BAB. V1. KESIMPULAN DAN SARAN
# 1. Kesimpulan

a Telah dilaksanakannya sosialisasi briket tempurung kelapa dan kompor briket kepada
masyarakat termasuk pembuatan asap cair tempurung kelapa serta praktek aplikasi pada
tanaman coklat serta terjalin kerjasama yang baik antara tim pelaksana KKN-PPM Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ekasakti dengan kelompok tani
Sungai Rambai dan pendudukan desa di Desa Sungai Rambai Kecamatan Pariaman Utara Kota
Pariaman

b. Telah diserahkan briket tempurung, kompor briket dan asap cair secara simbolis lewat Kepala
Desa Sungai Rambai untuk diaplikasikan oleh masyarakat yang melakukan usaha home
industri keripik pisang, petani coklat dan sayuran pada Kelompok Tani Sungai Rambai

¢. Telah terjadi transfer ilmu pengetahuan dan teknologi dari penceramah kepada peserta Kegiatan

yaitu anggota kelompok yang terlibat.

d. Peserta kegiatan cukup bersemangat dalam mengikuti kegiatan yang telah dilakukan.

. Saran

a Perlu adanya pendampingan secara terus menerus terhadap kelompok dalam mengelola
usahanya terutama dalam hal pemasaran dan teknis pengolahan.
Perlu adanya perubahan pola berpikir pada masyarakat petani bahwa briket tempurung kelapa
dan kompor briket tidak sama dengan kompor gas, termasuk produk asap cair bukan obat
bersifat kontak seperti pestisida, dan sifat obat ini lebih banyak kepada mencegah bukan

kepada mengobati.
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Lampiran 1. Surat ijin dari Kesbangpolinmas Pemko Pariaman

PEMERINTAH KOTA PARIAMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Nasri Nasar No. | Pariaman Telp/Fax, 0751-93938

REROMENDAS]Y
Nomor * 0700299 /KPL/V-2014
Tentang
Izin Melaksanakan KKN

Kepala Kantor Kesbangpol Kota Pariaman setelah membaca dan mempelaj
1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nagional Penelitian, Pengembangan
dan Penerapan [lmu Pengetahuan dan Teknologi .
2. Permendagri Nomor 33 Tahun 2007 te ntang Pedoman Penyelenggaraan Penelitian.
3. Permendagri Nomar 64 Tahun 20011 tentang Pedoman Penertiban Rekomendasi Penelitian,
4. Surat dari Panitis Pelaksana KKN-PPM Universitas Ekasakti Nomor : |2/KKN-
PPMAINES/2014 tanggal 5 Mei 2014, Peribal Permohonan Izin Lokasi KKN-PPM 2014

Dengan ini memberikan persctujuan dan tidak  keberatan dindakan KKN dilakukan di Kota
Pariaman vane dilakukan oleh

Nama MAHMUD R. BARA, M. Si

NIK 1371111212670017

Pekerjnan Ketua Panitia Pelaksana KKN-PPM 2014

Alamat Komp. Mega Marina Blok Y No, 10, Koto Tangah. Padang
Maksud/Tujuan Melaksanakan KKN - PPM

Waktu/Lama Kegiatn
Lokasi Kegintan
Angeotn Rombongan

Dengan ketentuan sebagsi berikuy
1

-3 Juli sd 18 Agustus 2014

Desa Sungai Rumbnai Kee. Pariaman Utara Kota Pariaman
30 (riga puluh) orang (terlampir)

Tidak boleh menyimpang dari kerangka serta tujuan kegiatan;

2. Memberitahukan kedatangan serta maksud kegiatan kepada pejabat instansi terkait,
sertn melaporkan diri sebelum meningealkan daerah kegiatan

3. Mematuhi segaln peraturan yang berlaku dan menghormati adat istiadat setempat;

4. Mengirim laporan hasil kegiatan sebanyak 1 (satu) cksemplar kepada Walikota
Parinman e/q Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pariaman;

b

Apabils terjadi penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan diatas, maks Surat

Keterangan/Rekomendasi ini akan dicabut kembali

Tembusitn disampaikan kiepada Yih |

! Bapak Walikots Parinmnn sebagnl lpornn
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* Rambai Berakhir

+- PARIK MALINTANG, KP - Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Pem-
- belgjaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN PPM) Universitas
Ekasaktl Padang, Kamis lalu (21/8), kembali ke kampus diirfingi .
{rDosenPembmbu\gLapmgan(DPUlrLKetu(&:damga.MSidan :
_ Drs. Rizal Abu, ST, MEng dan Ir. Gusriati, MSi setelsh satu bulan

| %mwmwmmpadamm&w ;

- ‘Rambai Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman.
 Mahasiswa KKN PPM Unes itu dilepas Kepala Desa Sungai
- Rambai, Kecamatan Pariaman Utara, Kota Pariaman, Nasril diKan-
* tomya, dihadir Pemuka Masyarakat, Alim Utama, Bundo Kanduang,
. Masyarakat Desa Sungai Rambai dan Aparat Desa, pemilik home
 industri dan pemilik perkebunan.

S Rizal Abu mewakili Rektor Universitas Ekasakti Padang
mmyebmkanKKNPPMaubem)umumukmendekadanPergu-

i mmfmggldenganmasyard(atagarmlusnswammpubefadap-

;mdanberbaurdenganmasyarakatdesasemmenanbah

* pengalamannya dan menerapkan ilmu yang diperoleh di perkuli-
ahan.

.. Sedangkan tujuan KKN PPM, jelas Rizal Aby, adatah untuk
__ memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam keikutser-
“ taannya terhadap proses pembangunan di tengah-tengah.
& masyarakat

-+ Sedangkanis | Ketut Budaraga, M selaku Dosen Pembimb-
- ingLapangan (DPL) di Desa Sungai Rambai, Pariaman Utara,meng-:
§ “harapkan Mahasiswa KKN PPM agar terus menjatin komunikasi
+‘dangan masyarakat. Pengalaman yang diperoleh selama melak-
sanakan KN PPM dapat dijadiken topik khusus dalam penyusunan
.Fsknps:dalanrangkapenyelesamtugas ki di Kampus. Ketut
* Budaraga juga mengucapkan terimakasih kepada aparat desa,
- toksh masyarakat, dan masyarakat Desa Sungai Rambai yang telah
banyak membantu pelaksanaan kegiatan KKN PPM Unes.

- Hasil pelaksanaan kegiatan KKN mahasiswa UNes itu di an-
 taranya penyemprotanasap car tehadap hama penyalit tananam
- dan pengolhan briket tempurung kelapa sebaga: bahan bakar
+ kompor briket dan zsap cair. fmas) -
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Lampiran 3. Dokumentasi foto-foto kegiatan Mahasiswa KKN-PPM Universit:
Ekasakti Di Desa Sungai Rambai Kecamatan Pariaman Utara Kot
Pariaman
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2 Acara penyerahan mahasiswa KKN PPM Universitas Ekasakti di
Kantor Desa Sun&.m Ram.bal pada tanggal 2 Juli 2014

x M sy, gy L]

" B.Kctua kelompok mahaqmwa I\I\N PPM Universitas Ekasakti didam-
pingi Dosen Pembimbing Lapangan melakukan koordinasi dengan

Kepala BPM Kota Pariaman
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Gambar 4. Kompor briket tempurung kelapa yang dlserahkan kepada masyar
Pengrajin home industri di Didesa Sungai Rambai.
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Foto 6. Mahasiswa KKN-PPM Universitas Easakn sedang mehdengar
Arahan dari Dosen Pembimbing lapangan tentang cara penggunaan

Briket tempurung kelapa dan Kompor briket serta aplikasi asap cair

asyarakat

Foto 7. Mahasiswa KKN-PPM Universitas Ekasakti sedang demo kepada
Masyarakat pengusaha home industri keripik pisang menggunakan
Briket tempurung kelapa dan kompor briket




